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BAB |
Pendidikan Usia Dini

a. Sejarah Singkat Pendidikan Anak Usia Dini di
Indonesia

Anak usia dini merupakan tahapan usia anak yang
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat.
Pertumbuhan dan perkembangan ini meliputi banyak
kemampuan yang ada didalam diri anak, seperti
koordinasi motorik halus dan kasar, daya cipta, daya pikir,
bahasa dan komunikasi. Adapun beberapa kemampuan
tersebut dapat dibagi dan terukur dalam 4 kategori yaitu
Kecerdasan Intelektual (1Q), Kecerdasan Emosional
(EQ), dan Kkecerdasan spiritual (SQ). Karena
perkembangan yang pesat tersebut maka anak perlu
dibimbing dan di bina agar dapat melakukan mencapai
pertumbuhan dan perkembangan. Hal ini salah satunya
dapat dicapai dengan adanya pendidikan anak usia dini

Berbicara pendidikan anak usia dini, maka
menengok  sejarah  secara  singkat  bagaimana
perkembangan sistem pendidikan di Indonesia itu sendiri.
Sejak zaman Kolonial, pemerintahan Belanda yang saat
itu menduduki wilayah Indonesia kembali (Sekitar tahun
1986) telah mendirikan beberapa sekolah yang ditujukan
untuk anak-anak pribumi guna untuk meningkatkan
sumber daya tenaga kerja dan selanjutnya ditempatkan
pada beberapa posisi yang memadai. Namun dalam
pelaksanaannya terdapat diskriminasi sehingga tidak
semua orang pribumi mendapatkan pendidikan yang
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layak dan masih banyak pribumi yang tidak dapat
membaca dan menulis

Perubahan terjadi ketika kekaisaran Jepang
menduduki  Indonesia  beberapa tahun  sebelum
kemerdekaan diraih Indonesia diraih pada tahun 1945.
Jepang menerapkan sistem pendidikan yang bersifat
nasional sehingga tidak ada diskriminasi dan semua
masyarakat Indonesia pada waktu itu dapat mendapatkan
pendidikan yang layak. Sistem pendidikan inilah yang
diterapkan pemerintah Indonesia hingga sekarang (Wahib
etal., 2022)

Pendidikan anak usia dini pada zaman Belanda
meskipun telah didirikan, namum dibatasi untuk sebagian
kalangan saja. Salah satu tokoh yang berperan besar
dalam pendidikan Indonesia adalah Ki Hajar Dewantara
yang saat itu mendirikan sekolah pertama yang
ditunjukkan oleh anak-anak yang berusia dibawah 7 tahun
dengan nama lembaga “Taman Siswa”. Ki Hajar
Dewantara pada kala itu membangun sekolah untuk anak
usia dini dengan menekankan prinsip bermain karena
menurut beliau, permainan sangat penting untuk
pendidikan anak usia dini. Ki Hajar Dewantara juga
beranggapan bahwa anak memiliki sifat, bakat, dan
potensi sejak lahir sebagai pemberian dari Tuhan dan
merupakan tugas orang dewasa untuk membimbing anak
tersebut untuk dapat mengembangkan kompetensinya
dengan maksimal.
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Gambar 1. 1 Taman Kanak-Kanak Zaman Hindia Belanda. Dok:
International The Froebel Society

Pada era jepang, meskipun tidak ada diskriminasi
yang dilakukan oleh kekaisaran Jepang untuk pendidikan
masyarakat Indonesia, namun dalam praktiknya jepang
banyak menyisipkan paham dan ideologi kepada
pendidikan anak usia dini yang dikenal dengan sistem
“Taman Kanak-kanak Nippon”. Hal ini tentunya
membuat kualitas pendidikan khususnya pendidikan anak
usia dini di Indonesia mengalami Kkrisis identitias,
Sehingga ketika jepang mengalami kekalahan Perang
Dunia Il dan Indonesia akhirnya telah mencapai
kemerdekaannya, maka  pemerintah Indonesia
memberikan  perhatian dan  penekanan  kepada
perkembangan pendidikan masyarakat, dan mengakui
pendidikan anak usia dini dan taman kanak-kanak sebagai
salah satu komponen penting dalam pendidikan Indonesia
yang diatur dalam undang-undang no 4 tahun 1950
mengenai pendidikan dan pengajaran.
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\\ G < ) ‘ @',' <
Gambar 1. 2 Proses Pembelajaran PAUD. Dok: detik.com
Pendidikan anak usia dini di Indonesia sendiri terus
mengalami perkembangan meskipun sempat mengalami
hambatan pada tahun 1965 akibat peristiwa G30S/PKI
yang berdampak kepada seluruh bidang negara. Namun
ketika era orde baru pendidikan anak usia dini kembali
mengalami perkembangan hingga sampai di era reformasi
dimana kualitas dari pendidikan anak usia dini sangat
diperhatikan dengan tenaga pengajar atau guru dari anak
usia dini harus memiliki kompetensi minimum Diploma
Dua dan diadakannya pendidikan guru PAUD pada
jenjang perguruan tinggi. Hal ini menandakan komitmen
yang tinggi dari seluruh pihak untuk memastikan
pendidikan anak usia dini yang berkualitas di Indonesia.
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b. Fenomena Kesehatan Mental dari Guru Anak
Usia Dini di Indonesia

Partisipasi dan keikutsertaan pendidikan anak usia
dini sendiri memiliki berbagai keuntungan bagi anak usia
dini. Pendidikan anak usia dini memiliki keterkaitan
dengan perkembangan anak dari segi kognifif dan juga
non-kognitif serta psychosocial functioning dan motor
performance dari anak (Rao et al., 2019). Selain itu,
melalui pendidikan anak usia dini juga dapat dilakukan
pendidikan dan juga penanaman karakter dan moral yang
baik kepada anak, sehingga nilai-nilai baik dapat berada
pada diri anak semenjak dini dan bisa bertahan hingga
anak tumbuh dewasa (Pratama, 2022). Memberikan
pengajaran agama ketika anak usia dini juga dapat
dilakukan dan akan efektif bagi anak, dimana pada nilai
agama dapat diterapakan dengan memberikan tauladan
yang baik oleh guru di sekolah serta menumbuhkan
kebiasaan beribadah dan membaca do’a kepada Tuhan
(Ardiansari & Dimyati, 2021).

Peran guru anak usia dini dan TK sendiri sangat
fundamental dalam mendukung keberhasilan dari
pendidikan anak usia dini. Penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan guru dalam meregulasi emosi akan
mempengaruhi perilaku anak usia dini. Guru yang lebih
baik dalam meregulasi emosi sesuai dengan kondisi dari
muridnya akan menurukan perilaku maladaptif anak usia
dini dan menumbuhkan regulasi diri pada anak tersebut
(Silkenbeumer et al., 2018). Itulah mengapa saat ini
kualitas dari guru anak usia dini terus ditingkatkan dengan
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memberikan  fasilitas untuk memperdalam ilmu
pengajaran untuk anak usia dini di Perguruan Tinggi.
Adapun jika dimaksimalkan dengan baik maka anak akan
mencapai potensi terbaiknya untuk menjelani masa
perkembangan selanjutnya.

Untuk mendukung keberhasilan dan kesuksesan
dari pendidikan anak usia dini dan taman kanak-kanak
tersebut, maka diperlukan tenaga-tenaga yang memiliki
yang kompetensi secara cukup dan juga sehat baik secara
fisik dan juga psikis. Namun jika kita coba melihat
keadaan guru-guru di Indonesia pada saat penulisan buku
ini disusun, maka dapat disimpulkan bahwa profesi guru
bukanlah sebuah profesi primadona yang diinginkan oleh
freshgraduate dari berbagai sekolah dan universitas.

Pada tahun 2023 sempat heboh kasus kekerasan
yang dilakukan oleh oknum guru PAUD terhadap
muridnya yang masih berusia 4 tahun. Dikutip dari
kompas.com, guru pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
berinisial D di Banjarmasin, Kalimantan selatan
ditetapkan sebagai tersangka atas kasus penganiayaan
terhadap muridnya, E (4 thn) . Korban mengalami patah
tulang di bagian bahu. Polda Kalsel mengatakan pelaku
ditetapkan sebagai tersangka pada senin (7/8). Kejadian
ini berawal dari E menyenderkan badan ke oknum guru
tersebut, namun entah apa yang ada difikiran oknum guru
tersebut, secara tiba-tiba menarik tangan kiri E sampai
terjatuh ke lantai hingga mengakibatkan E mengalami
patah tulang. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
terdapat beberapa gangguan psikologis yang diakibatkan
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karena stress berlebih dari berbagai sumber, termasuk
profesi mengajar itu sendiri.

Banyak orang
yang tidak menyadari
bahwa profesi mengajar
bukanlah profesi yang
mudah  dan  dapat
dikatakan sebagai salah
satu profesi  profesi

yang sulit untuk
Gambar 1. 3 llustrasi Guru yang i P ini
Tertekan Secara Psikologis d”alam' Hal i

dikarenakan adanya
tanggung jawab pada guru untuk menjadi panutan bagi
murid-muridnya  sekaligus memfasilitasi  kegiatan
pembelajaran yang berkualitas, sekaligus juga harus
menjalankan beberapa tugas administrasi termasuk raport
siswa dan beberapa tugas lain. Pada anak usia dini
tanggung jawab akan bertambah karena guru anak usia
dini bertugas untuk memastikan tumbuh kembang anak
usia dini yang baik sekaligus pula menjadi orang tua
kedua yang harus menjaga dan mengurusi anak usia dini.
Hal tersebut, meskipun terdengar menyenangkan tentunya
juga akan membawa tekanan kepada guru anak usia dini.

Data dari Kemendikbud menunjukkan bahwa
Indonesia hingga tahun 2024 mengalami peningkatan
kekurangan guru jika ditinjau dari guru-guru pensiun
(Napitupulu, 2024).
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Kekurangan Guru dengan Memperhitungkan Pensiun

dalam Lima Tahun Kedepan
Tahun W Pensiun
Kekurangan

2020 1020921

. 72976

1090678

2021 o 69 757
’ 1.167.802
2022 o 77174
( 1242997
2023 o 75 105
P 1.312.759
2024 o 60 762

INFOGRATTR, ARJENDNO

Gambar 1. 4 Grafik Data Kekurangan Guru

b

Gambar 1.5 Guru yang Harus menjadi Pendisiplin Bagi Murid-Muridnya

Hal ini menandakan bahwa lulusan-lulusan baru,
terutama lulusan di bidang pendidikan memiliki minat
yang rendah untuk menempuh Kkarir sebagai guru,
termasuk guru anak usia dini. Mengapa demikian? Profesi
menjadi guru, terutama guru anak usia dini merupakan
salah satu profesi dengan tingkat stress tertinggi menurut
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beberapa literatur. Stress yang tinggi tentunya akan
berpengaruh dan performa kinerja dari individu da
meningkatkan resiko dari individu untuk merasa tidak
nyaman dan akhirnya memutuskan untuk keluar dari
pekerjaannya. Fenomena ini sering disebut dengan istilah
kesehatan mental atau well-being yang jika dihubungkan
dengan konteks pekerjaan, maka dapat disebut dengan
Occupational Well-Being.

Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kesehatan mental dari guru-guru di sekolah
karena selain dari faktor internal, maka ada beberapa
faktor eksternal yang dapat membantu untuk
mempromosikan kesehatan mental pada guru-guru dan
sekaligus mensejahterakan guru. Penulis sebagai
akademisi akan mencoba untsuk berkontribusi dalam
fenomena ini dengan memberikan beberapa kajian hasil
penelitian yang dilakukan oleh tim penulis dengan
mengaitkan beberapa atribut psikologis yang dapat
mempengaruhi kesehatan mental pekerja. Pada bab
selanjutnya penulis akan menyajikan beberapa kajian
terkait Aisyiyah sebagai salah satu organisasi islam di
Indonesia yang memiliki peran besar dalam pendidikan
anak usia dini, kajian sederhana dari psikologi positif dan
konsep Occupational Well-Being yang digagas dalam
penelitian Rebeca J.Collie, serta faktor variabel
religiusitas dan juga mindfulness sebagai salah satu faktor
dan alternatif yang dapat diterapkan penulis akademisi
dan praktisi dalam menyikapi dan menangani fenomena
kesehatan mental pada guru anak usia dini.
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BAB |1

Organisasi Aisyiyah Sebagai Salah Satu Penggerak
Pendidikan Anak Usia Dini Indonesia

a. Sejarah Organisasi Aisyiyah

Ketika  berbicara mengenai  perkembangan
pendidikan maka organisasi islam Muhammadiyah adalah
salah satu pihak yang memberikan kontribusi besar
dengan pendirian Universitas Muhammadiyah di berbagai
daerah di Indonesia yang dapat bergerak secara
independent dibawah naungan Kementrian pendidikan
Indonesia. Adapun jika dalam bidang pendidikan anak
usia dini, maka Aisyiyah, salah satu organisasi yang
berada dalam satu naungan Muhammadiyah merupakan
penggerak yang signifikan dengan memberikan
pendidikan anak usia dini yang berkualitas.

Nl ,//

\\\ “L\OJ\.YU/ //

// /MJ \

7\

Gambar 2. 1 Logo Organisasi A’isyiyah
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Organisasi
- Aisyiyah sendiri berdiri
. pada tahun 1917 yang
didirikan oleh pendiri
Muhammadiyah  K.H
Ahmad Dahlan dan Siti
~ Walidah. Organisasi ini
~ berdiri bedasarkan
landasan pemikiran
kelompok wanita pada
waktu itu yang merasa
bahwa wanita juga
memiliki peran dalam
kepentingan organisasi dan pergerakan Muhammadiyah
serta berhak untuk mendapatkan pendidikan yang setara,
oleh sebab itu maka berdirinya Aisyiyah diharapkan dapat
menjadi wadah bagi wanita Muhammadiyah untuk
mengembangkan pendidikan sekaligus melestarikan
pendidikan bagi seluruh wanita. Tujuan tersebut akhirnya
dapat dicapai salah satunya dengan pendirian pendidikan
Lembaga Taman Kanak-Kanak Busthanul Athfal di
daerah kauman Yoygyakarta pada tahun 1919
(Mir’atunnisa & Maziyah, 2020).

Gambar 2. 2 Foto Resmi Siti Walidah

Pimpinan Aisyiyah saat itu juga mewajibkan kader-
kadernya untuk setidaknya mendirikan satu TK atau
Busthanul Athfal sebagai bentuk komitmen Aisyiyah
dalam memajukan pendidikan, mengingat juga waktu itu
masyakarakat masih mudah untuk dipermainkan oleh
bangsa asing karena kurangnya pendidikan dan literasi
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yang dimiliki oleh orang Pribumi, Aisyiyah berkomitmen
untuk mempromosikan pendidikan bagi seluruh kalangan
sekaligus juga secara tidak langsung mendukung proses
tercapainya kemerdekaan Indonesia.

Aisyiyah sebagai organisasi otonom dalam
Muhammadiyah ditetapkan melalui surat keputusan PP
Muhammadiyah No.1/66. Ortom berfungsi sebagai satu
kesatuan organisasi Muhammadiyah untuk mencapai
tujuan  Muhammadiyah, vyaitu menegakkan dan
menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Organisasi
Aisyiyah dipimpin oleh istri KH Ahmad Dahlan, yaitu
Nyai Siti Walidah. Sebelum Aisyiyah berdiri, di kalangan
wanita muslim Muhammadiyah sudah banyak kegiatan
yang dipelopori oleh Siti Walidah,

Aisyiyah  memiliki
karakteristik menghormati
keputusan  logis  dan
kreatif hasil kesepakatan
~anggota organisasi. Dalam
historiografi ~ Indonesia,
Aisyiyah dikenal sebagai

organisasi muslimah

| tertua yang bertahan lama,

Gambar 2. 3 Murid-Murid Pertama ~ menekankan pada
TK Busthanul Athfal konsolidasi ~ kehidupan

perempuan dan keluarga. Pada awal berdirinya, organisasi
ini menghadapi berbagai masalah kompleks terkait wanita
terutama pernikahan dan pendidikan. Karena tidak adanya

Page | 12



organisasi wanita yang mampu memberikan solusi bagi
kaum wanita muslim dan keluarga, Aisyiyah kemudian
berkembang pesat dalam waktu singkat, yang terekam
dalam berbagai dokumen sejarah.

Aisyiyah memilih pendidikan dan perlindungan
wanita serta keluarga sebagai sasaran utama amal karena
dianggap relevan dengan kebutuhan masyarakat dalam
segala kondisi. Sebagai salah satu organisasi keagamaan
terbesar di Indonesia, Aisyiyah memiliki visi terkait
pengembangan aspek dakwah dan pendidikan Islam. Visi
ini dirancang oleh pimpinan agar gerakan dakwah dan
pendidikan keislaman yang dilakukan Aisyiyah berjalan
efektif dalam membangun dan memberdayakan
masyarakat Indonesia (Nisa, 2022).

Organisasi  Aisyiyah
juga mendapatkan apresiasi
dan pengakuan dari menterti
pendidikan dan kebudayaan
pada tahun 2015 lalu Anies
Baswedan (Kemendikbud,
2015) yang mengatakan:

Ii

Gambar 2. 4 Ucapan Apresiasi KOIltI’l]-Z)u-Sl A'Sy'Yah
Anies Baswedan Kepada Asyiyyah Selama ini akan memberikan
Tahun 2015 aliran pahala yang banyak

yang tak terhenti bagi mereka-mereka yang terlibat di
dalamnya”
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Kata-kata tersebut mewakilkan usaha Aisyiyah
selama ini yang telah mendidik dan merawat anak-anak
Indonesia selama kurang lebih 101 tahun, bahkan sebelum
kemerdekaan Indonesia diraih, yang menandakan peran
besar organisasi Aisyiyah dalam pendidikan Indonesia.

b. Guru Anak Usia Dini ‘Aisyiyah

Organisasi Aisyiyah sebagai salah satu organisasi
yang bergerak di bidang pendidikan anak usia dini
tentunya memiliki banyak pengajar sebagai tenaga
pendidikan pada institusi pendidikannya. Tidak jarang
pula beberapa kader dari Aisyiyah sendiri yang mengajar
langsung di beberapa TK Aisyiyyah dan Busthanul Athfal.
Para guru tersebut juga terus mengalami pengembangan
kompetensi yang secara berelanjutan yang di fasilitasi
oleh Aisyiyah dan Muhammadiyah untuk mematiskan
mutu pendidikan anak usia dini yang terjamin.

Namun terlepas dari tujuan yang mulia tersebut,
profesi guru anak usia dini tetaplah sebuah profesi dengan
beragam tantangan dan tuntutan, apalagi juga beberapa
guru TK Aisyiyah yang juga menjalankan peran lain
sebagai seorang kader organisasi dan juga sebagai peran
ibu bagi anak-anaknya dan juga istri bagi pasangannya.
Tentunya peran-peran yang banyak tersebut, disamping
dengan tuntutan sebagai pengajar anak usia dini akan
berkontribusi pada kesehatan mental dari guru tersebut
khususnya persepsinya pada pendidikan.
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Oleh dasar tersebut maka penulis memutuskan
untuk melakukan penelitian pada kelompok guru
Aisyiyah tersebut. Beberapa asumsi yang dimiliki oleh
penulis juga terkonfirmasi oleh beberapa wawancara dan
juga survey pembuktian fenomena yang dilakukan oleh
peneliti, dimana terdapat beberapa guru yang memang
merasakan tekanan dalam melakukan pekerjaannya
sebagai pengajar. Occupational Well-Being penulis
anggap dapat menggambarkan secara akurat keadaan dari
well-being para guru tersebut jika dinilai dari konteks
pengerjaannya.
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BAB IlI

Kajian Psikologi Positif : Occupational Well-Being
Guru Anak Usia Dini

a. Perkembangan Psikologi Positif di Dunia dan
Indonesia

Salah satu topik menarik untuk dibahas dalam
sebuah diskusi atau forum yang dapat membuat jalannya
diskusi berlangsung hingga larut malam. Maka pikiran
dan mental manusia adalah salah satu topik cukup
menarik untuk menjadi bahan diskusi. Sejak zaman
Yunani kuno dengan adanya beberapa filsuf terkenal
seperti Socrates dan Plato hingga era modern seperti
psikolog terkenal seperti Freud dan juga Jung. Topik ini
masih berkembang dan terus mengalami evolusi demi
meningkatkan kualitas hidup dari umat manusia.

Namun yang perlu dicatat, bidang ilmu yang sering
disebut dengan psikologi dan psikiatri ini telah melewati
perjalanan panjang hingga sampai kepada titik ini.
Manusia dulu pernah mempercayai bahwa dengan
melakukan eksorsisme, maka orang-orang yang dianggap
dirasuki roh jahat ini dapat sembuh. Perlu dicatat bahwa
manusia juga pernah melakukan beberapa praktik paling
tidak manusiawi untuk menangani beberapa orang yang
secara mental sakit ini, mulai dari mengasingkan,
penganiyayan di rumah sakit jiwa, hingga sampai
melenyapkan beberapa individu yang dianggap “sakit”
tersebut dikarenakan dipercaya berasal dari genetika atau
ras yang tidak unggul sehingga perlu untuk dimusnakan.
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Percaya atau tidak, manusia pernah mencapai titik
terendah tersebut.

Gambar 3. 1 Sigmund Freund, Salah Satu Tokoh Awal
Psikologi yang Terkenal dengan Pemikirannya Mengenai
Psikopatologi

Beruntungnya, saat ini perkembangan topik
kesehatan mental atau mental health telah mencapai titik
yang lebih baik jika dibandingkan dengan titik-titik
sebelumnya, meskipun stigma negatif terkait kesehatan
mental masih ada di beberapa masyarakat. Hal ini salah
satunya dikarenakan adanya perubahan  fokus
pembelajaran psikologis manusia yang awalnya berfokus
pada psikopatologi dan juga gangguan-gangguan yang
dialami manusia kearah yang lebih positif, atau yang
sekarang sering disebut sebagai istilah psikologi positif
atau positive psychology. Peneliti-peneliti pada bidang ini
mulai menyadari bahwa menjaga well-being yang baik
juga merupakan hal penting karena dampaknya kepada
individu tersebut yang hampir nampak pada semua aspek
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baik kesehatan fisik, sosial, dan juga pemahaman akan
diri sendiri.

Psikologi positif sendiri didefinisikan sebagai
sebuah studi sainstifik mengenai kekuatan dan juga
kebaikan yang dapat membuat sebuah individu atau
komunitas bertumbuh dengan baik. Bidang Kkajian
psikologi ini didasari pada kepercayaan dimana individu
ingin menjalani kehidupan yang bermakna, utuh, serta
memunculkan apa yang terbaik dari diri mereka,dan
meningkatkan pengalaman yang dihasilkan dari proses
kehidupan. Kajian ini sangat berbanding terbalik dengan
kajian psikologi yang sebelumnya yang berfokus pada
gangguan dan penyakit mental manusia. Kajian ini lebih
berfokus pada bagaimana caranya mencegah munculnya
gangguan mental itu sendiri
dengan menumbuhkan
pemikiran dan atribut positif
dari seorang manusia (Arif,
2016).

Beberapa penemuan
menarik yang dihasilkan oleh
psikologi positif juga cukup
beragam dan banyak
mempengaruhi  bidang ilmu
kehidupan  lainnya  seperti
Gambar 3. 2 Martin Seligman, psikiatri pendidikan
Terkenal sebagai Pengganggas K L . '
Psikologi Positif dan karena epem'mpman’ ) n:‘anajemen'
Kajiannya Mengenai Happiness ekonomi, dan bisnis, bahkan

dan Well-being politik dunia dan militer.
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Beberapa penemuan unik yang ditemukan berkat kajian
psikologi positif (Arif, 2016) diantaranya adalah:

Psikologi positif menemukan bahwa 1Q tidaklah
bersifat statis, melainkan bergerak secara dinamis
sesuai dengan perkembangan karakter dan juga
pertumbuhan pemikiran dari individu tersebut. 1Q
juga bukan satu-satunya penentu kesuksesan individu
seperti yang dipercayai individu-individu
sebelumnya.

Kebersyukuran atau gratitude apabila dilakukan
dengan benar dan juga konsisten akan meredakan
beberapa penyakit mental seperti depresi.

Psikologi positif menemukan juga bahwa perceraian
dapat diprediksi melalui faktor-faktor psikologis
yang dimiliki oleh pasangan, sekaligus juga
menemukan faktor psikologis yang dapat mencegah
terjadinya perceraian tersebut.

Penggunaan aplikasi psikologi positif di bidang
kesehatan juga terbukti dapat meningkatkan
kesehatan fisik dan membuat seseorang terhindar dari
perasaan stress dan dapat menambah Panjang umur
seseorang.

Dan masih banyak penemuan lainnya seiring dengan
berkembangnya kajian psikologi positif.

Psikologi positif di Indonesia sendiri juga terus

mengalami perkembangan yang signifikan. Beberapa
akademisi dan juga praktisi di bidang psikologi
menemukan manfaat dari adanya psikologi positif dan
berkomitmen untuk terus mengembangkan bidang ini
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untuk mengembangkan sumber daya manusia di
Indonesia, khususnya pada prevalensi penurunan gejala
depresi dan juga kecemasan. Adanya psikologi positif di
Indonesia berhasil mendorong kepekaan masyarakat
terhadap kesehatan mental dan menganggap kesehatan
mental sebagai masalah umum yang dirasakan oleh semua
individu dan bukan sebuah topik yang harus dianggap
tabu. Masyarakat Indonesia saat ini lebih terbuka dan
peka kepada isu-isu kesehatan mental dan juga gangguan
mental jika dibandingkan dengan era masyarakat-
masyarakat Indonesia sebelumnya (H. E. Wijaya & Tori,
2018).

b. Psikologi Positif pada Ranah Pekerjaan

Ketika Amerika mengalami economic recession di
sekitar tahun 2008 terjadi krisis ekonomi besar-besaran
yang menyebabkan puluhan ratusan pekerja mengalami
stress diakibatkan tekanan bekerja yang berlebih hingga
mencapatkan pemutusan kontrak kerja secara sepihak dari
perusahaan untuk memangkas ongkos pengeluaran dari
sebuah perusahaan. Hal tersebut menyebabkan banyak
pekerja yang jatuh kedalam depresi dan juga stress.
Disinilah positive psychology dapat mengobati beberapa
perasaan negatif tersebut. Froman dalam artikel
penelitiannya menjelaskan beberapa atribut psikologi
positif yang dapat membantu pekerja menghadapi krisis
ekonomi pada saat itu adalah hope, gratitude, interest,
inspiration, dan juga pride. Froman juga menekankan
keterlibatan dari perusahaan atau lembaga untuk dapat
menumbuhkan beberapa atribut psikologis tersebut untuk
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menghadapi krisis yang dialami (Froman, 2010). Hal ini
menunjukkan bahwa psikologi positif adalah hal yang
sangat relevan didalam pemahaman psikologis dan
kesejahteraan mental dari individu pada konteks
pekerjaannya.

Adapun jika perasaan tertekan dan stress yang
berlebih dapat menurunkan produktifitas dari individu
pada pekerjaannya, maka rasa bahagia dalam menjalani
sebuah pekerjaan akan membawa individu untuk dapat
berfungsi secara optimal pada pekerjaan yang dia jalani.
Konsep kebahagiaan dalam pekerjaan ini bisa disebut
dengan istilah Occupational Well-Being. van Horn et al
berpendapat bahwa Occupational Well-Being merupakan
sebuah bidang kajian well-being yang dikaitkan dengan
aspek bekerja atau occupation dari individu tersebut,
dimana Occupational Well-Being membahas beberapa
topik seperti kepuasan kerja, komitmen kerja, motivasi,
kompetensi dan juga efikasi dari individu tersebut. (Van
Horn et al., 2004). Adanya Occupational Well-Being
padadiri individu dapat sangat membantu performa kerja
individu terhadap pekerjaan yang dia jalani.

Rebbeca J. Collie menyusun sebuah teori mengenai
Occupational Well-Being dan akhirnya membagi
Occupational Well-Being menjadi 3 aspek. Aspek
tersebut diantaranya adalah  subjective  vitality,
behavioural engangement, dan professional growth
(Collie, 2023).
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e Subjective vitality didefinisikan sebagai merasakan
energi dan antusiasme yang tinggi terkait pekerjaan
yang dijalani.

e Behavioural engangement didefinisikan sebagali
usaha individu untuk mempersiapkan diri secara
cukup, dan bekerja secara produktif dan juga efektif.

e Professional Growth didefinisikan sebagai refleksi
diri dan juga perencanaan untuk untuk membangun
kapasistas profesionalitas diri kepada pekerjaan diri.

3 Aspek tersebut selanjutnya menjadi dasar
pengukuran atribut Occupational Well-Being yang
disebutdengan tripartite Occupational Well-Being scale.

Dunia kerja semakin
menuntut pekerjaannya
untuk berkontribusi secara
lebih dan lebih  dapat
memberikan dampak kepada
kesehatan ~ mental  dari
pekerja tersebut. Oleh sebab

Gambar 3. 3 llustrasi Pekerja ' o . . A
yang Stress Menghadapi Tuntutan  1tu disinilah psikologi positif

Kerja dapat menjadi alternatif
untuk pekerja untuk tetap dapat menjaga kesehatan
mental diri, dan juga menggunakan occupational well-
being sebagai salah tolak ukur tingkatan kesehatan mental
dari individu tersebut.
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c. Occupational Well-Being pada Guru Anak Usia
Dini

Guru ataupun pengajar adalah salah satu profesi
yang dapat membuat individu merasakan stress berat dan
juga dinilai sebagai salah satu pekerjaan paling stressful
diantara pekerjaan yang lainnya. Haydon et al (Haydon et
al., 2018) menjelaskan beberapa sumber stress yang
dirasakan oleh seorang guru diantaranya

e School Organization yang berkaitan dengan
kurangnya  dukungan  administratif,  struktur
organisasi sekolah yang kurang jelas, dan lingkungan
bekerja yang kurang suportif,

e Job Demands yang berkaitan dengan beban pekerjaan
yang terlalu berlebih, tingginya jam mengajar yang
dimiliki dengan waktu pribadi yang terbatas

e Work Resources yang berkaitan dengan kurangnya
perasaan otonomi bekerja sekaligus dilibatkan dalam
pengambilan keputusan tertentu.

e Social and Emotional Competences yang berkaitan
dengan kurangnya interaksi yang cukup bermakna
antara sesama rekan kerja pengajar dan staff lainnya.

Di Indonesia, guru juga menghadapi beberapa
tantangan tersindiri, mulai dari kebijakan yang selalu
berubah dari waktu-ke waktu, perkembangan teknologi,
stigma masyarakat dimana meskipun guru merupakan
profesi yang mulia, namun profesi ini tidak dapat
membawa kemapanan pada diri seseorang, hingga gaji
yang belum layak atas semua pekerjaan dan juga jasa
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mengajar yang diberikan oleh seorang guru. Hal ini
tentunya sangat ironis jika mengingat guru adalah salah
satu pemeran utama dalam bidang pendidikan untuk
membentuk sumber daya manusia yang mumpuni dan
dapat memberikan kontribusi yang cukup kepada bangsa
dan negara, namun disisi lain jasa yang diberikan oleh
guru masih belum dihargai dengan layak. Hal ini
menyebabkan beberapa individu menghindar untuk
menjadi profesi guru, meskipun misalnya sebelumnya
menjalani pendidikan profesi guru dan sejenisnya.

Begitu juga dengan Guru Anak Usia Dini, dimana
perhatian kepada para tenaga pendidik guru anak usia dini
ini masih kurang meskipun berbagai tekanan yang harus
dihadapi oleh seorang guru anak usia dini. Padahal,
kualitas dari pengajaran Guru anak usia dini sangat akan
berpengaruh kepada perkembangan anak usia dini
tersebut terutama pada perkembangan aspek sosial dan
juga aspek emosional. Kualitas tersebut akan mengalami
penurunan, yang umumnya selain disebabkan oleh faktor
kelelahan emosional secara personal, juga dikarenakan
kelelahan secara emosional dari pekerjaan dimana
tuntutan dan sumber daya yang dimiliki oleh guru anak
usia dini tersebut tidak seimbang dan akhirnya
memunculkan perasaan terbebani dan juga konflik diri
(Jeon et al., 2019).

Bedasarkan hal tersebut, maka guru membutuhkan
personal resources yang cukup untuk dapat menghadapi
beberapa tekanan tersebut. Namun sayangnya edukasi dan
juga kajian terkait kesehatan mental yang secara spesifik
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membahas well-being dari guru anak usia dini pada
konteks pekerjaannya masih sangat jarang dan perlu
untuk dikaji secara lebih jauh. Hal ini dapat dibuktikan
dengan beberapa kasus kriminalitas hingga kasus bunuh
diri yang dilakukan oleh guru kepada murid-muridnya
termasuk kepada guru anak usia dini (Kurniawan, 2023;
Paturusi, 2022; Rojab, 2023), dimana dapat dikatakan
terdapat tekanan dan perasaan stress yang dialami
individu, sehingga mereka mencoba untuk melakukan
coping terhadap permasalahan tersebut, hanya saja
dengan menggunakan metode coping yang tidak tepat dan
merugikan individu tersebut dan juga orang lain.

Hal ini tentunya menimbulkan sebuah urgensi untuk
dapat mengukur tingkatan kebahagiaan guru anak usia
dini dan menemukan faktor-faktor apa saja yang bisa
meningkatkan tingkatan dari kebahagiaan bekerja
tersebut. Penulis mencoba untuk mengaitkan konsep
psikologi positif Occupational Well-Being untuk dapat
menentukan tingkatan kebahagiaan bekerja dari guru anak
usia dini yang selanjutnya diteliti secara teoritis dan juga
empiris guna menemukan solusi terkait bagaimana cara
meningkatkan tingkatan kebahagiaan bekerja dari guru
anak usia dini tersebut.

Pada bab selanjutnya penulis akan mencoba
memberikan penjelasan terkait topik-topik yang dapat
mempengaruhi Occupational Well-Being dari pekerja,
dan bedasarkan data tersebut mencoba meringkas faktor
apa yang memiki potensi yang tinggi dapat
mempengaruhi Occupational Well-Being dari guru anak
usia dini.
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BAB IV

Faktor-Faktor Occupational Well-Being: Religiusitas
dan Mindfuness

a. Apa yang mempengaruhi Kesehatan Mental
Pekerja?

Occupational Well-Being dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari faktor
eksternal yang berasal dari luar diri individu ataupun dari
dalam diri individu. Beberapa peneltian terdahulu telah
membahas faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
Occupational Well-Being dari seorang pekerja. Penulis
akan mencoba untuk memaparkan beberapa penelitian
terdahulu yang membahas tentang faktor-faktor tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Zhao et al (Zhao et
al., 2015) mencoba untuk meneliti faktor apa saja yang
dapat mempengaruhi Occupational Well-Being pada
tenaga kesehatan di rumah sakit. Mereka menggunakan
tehnik Interview dan mewawancarai 8 suster rumah sakit
yang telah memiliki pengalaman dalam bidangnya.
Bedasarkan  hasil  penelitian  tersebut,  peneliti
menyimpulkan bahwa beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi  Occupational Well-Being diantaranya
adalah 1.) Pengakuan dari orang lain, 2.) Ekspetasi karir
dan value dari sebuah occupation; 3.) Lingkungan
pekerjaan; 4.) Dukungan keluarga; 5.) Perencanaan
pekerjaan dan juga bayaran yang didapatkan.
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1. Pengakuan dari orang lain

Hal ini  berkaitan
dengan pengakuan yang
didapatkan oleh narasumber
terkait pekerjaannya yang

%, Peneliti mengatakan bahwa
& i~ pengakuan adalah salah satu
Gambar 4. 1 llustrasi Pekerjayang katg yang pa"ng sering di
di Apresiasi Rekan-Rekannya .
transkrib kan dalam
wawancara Yyang dilakukan. Narasumbers juga
mengatakan bahwa mereka merasakan kepuasan dan juga
kebahagiaan dari pekerjaan mereka ketika mereka dipuji
oleh rekan kerja, anggota keluarga, atasan, dan terutama
dari pasien yang mereka tangani.

2. Ekspetasi karir dan value dari pekerjaan

SENSE Ekspetasi karir merujuk

pada  ekspetasi  yang

PECTABILITY

WORTHINESS

"~ Zs0cuLZTRUTH dimiliki oleh narasumber

cumeren MIORALS - 2w EnauerTeterkait pekerjaan yang dia
PHILOSOPHY kerjakan. Pada penelitian

HYPOCRISY

DECENCY

PURPOSE

VIRTUE
STANDARDS

tersebut dijelaskan bahwa
ekspetasi dari tiap
Gambar 4. 2 Beberapa Value Pekerjaan narasumber bermacam-
yang Dapat Mempengaruhi Persepsi  macam dan bergantung
Individu Pada Pekerjaannya dengan value individual
yang dimiliki oleh seorang individu. Peneliti juga
menekankan bahwa ekspetasi yang tepat berperan secara

CONDUCT

FAIRNES
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signifikan dalam menjaga Occupational Well-Being yang
dimiliki oleh seorang pekerja

3. Lingkungan pekerjaan

Dalam lingkungan
. pekerjaan  yang  baik,
¥ narasumber menjelaskan
« bahwa hal ini membuat
‘ !\‘.\ mereka berada dalam
ur* —~
e -'./. . sebuah kelompok dan
R dapat membantu mereka
Gambar 4.3 Lingkungan Pekejaan  meringankan tekanan
Yoo Balk Menbuan yang _dirasakan _dalam
kondisi kerja medis.
Mereka juga menjelaskan bahwa dengan lingkungan
pekerjaan yang nyaman dan baik, hal ini membantu
mereka untuk dapat membangun hubungan koneksi
dengan pasien dengan lebih mudah.

4. Dukungan keluarga

" Narasumber yang
sebagian besar telah
memiliki keluarga
menjelaskan bahwa
dukungan dari keluarga

:‘ } ‘ memberikan pengaruh besar
kepada pekerjaan mereka.
Gambar 4. 4 Dukungan Keluarga

sebagai Salah Satu Faktor Narasumber juga
Occupational Well-Being mengatakan bahwa mereka
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terkadang merasa bersalah ketika tidak dapat mengurus
anak mereka atau hadir pada acara keluarga.
5. Occupational planning dan Upah

S % T Profesi sebagai
. ~ | tenaga medis dan suster
pada umumnya merupakan
, profesi yang mengalami
perkembangan dan
memiliki prospek yang
- baik bagi seorang individu.
Gambar 4.5 Gaji sebagai Salah Satu  Hal ini yang menyebabkan
Penentu Occupatinal Well-being narasumber memiliki
memiliki pandangan yang baik akan pekerjaannya.
Narasumber juga mengatakan bahwa  mereka
mendapatkan bayaran konsisten dengan pekerjaan yang
mereka lakukan.

Kesimpulannya, penelitian yang dilakukan oleh
Zhao et al (Zhao et al., 2015) menjelaskan bahwa faktor
yang mempengaruhi Occupational Well-Being dari suster
sebagian besar berasal dari faktor eksternal seperti
pengakuan, dukungan keluarga, lingkungan Kkerja,
bayaran. Sedangkan jika dibandingkan dengan beberapa
faktor internal yang muncul dalam penelitian tersebut
adalah ekspetasi dari pekerja sehingga dapat dikatakan
faktor eksternal menjadi mayoritas hal yang
mempengaruhi Occupational Well-Being pada kasus
pekerja tenaga kesehatan di penelitian tersebut.
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Penelitian selanjutnya Juchnowich dan Kinowska
(Juchnowicz & Kinowska, 2023) mencoba untuk
mengungkap faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
Occupational Well-Being pada petugas administrasi di
Polandia. Peneliti menggunakan penedekatan kuantitatif
dengan analisis hierikal untuk menemukan beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi Occupational Well-
Being dari data responden yang terdiri sekitar 202
Pekerja. Penelitian tersebut menemukan bahwa
bedasarkan hasil analisis, faktor dominan yang
mempengaruhi Occupational Well-Being dari pekerja
administratif adalah keamanan pekerjaan dan juga
pekerjaan yang “appealing” atau dapat menarik perhatian
dari pekerja tersebut. Hal menarik yang diungkapkan hal
tersebut adalah faktor hubungan kerja dengan atasan
tidak menjadi faktor yang signifikan dalam
mempengaruhi  Occupational Well-Being dari pada
responden penelitian.

Masih ada beberapa penemuan lain pada penelitian
tersebut yang dapat anda akses untuk baca lebih lanjut.
Tapi, bedasarkan pemaparan dua kasus tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa faktor yang dapat
mempengaruhi ~ Occupational ~ Well-Being  sangat
bergantung pada pekerjaan yang dijadikan fokus
penelitian tersebut. Pada kasus tenaga kerja kesehatan
maka faktor pekerjaan yang dimuliakan dan juga penuh
dukungan membuat Occupational Well-Being dari suster
tersebut menjadi tinggi, namun berbeda kasus ketika
pekerjaan yang dibahas adalah beberapa pekerjaan yang
bersifat monoton seperti pekerjaan administratif, dimana
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pekerja lebih menekankan sisi keamanan dan juga
pekerjaan yang dapat menarik minat mereka agar tidak
bosan dengan pekerjaan tersebut.

Maka berdasarkan pada konteks yang diajukan dari
penulis, maka penulis akan memberikan beberapa contoh
penelitian  sebelumnya yang telah  membahas
Occupational Well-Being dari guru di sekolah, yang
dalam buku ini menjadi fokus utama dari pembahasan
penulis. Penelitian yang dilakukan oleh Stang-Rabrig
(Stang- Rabrig et al., 2022) pada tahun 2022 mencoba
untuk menemukan keterkaitan antara Occupational Well-
Being pada beberapa guru yang ada di Jerman. Penelitian
tersebut melibatkan sebanyak 3250 guru di Jerman dan
untuk memberikan konteks pada penelitian tersebut,
penelitian tersebut ketika pandemi covid-19 melanda
dunia. Hal tersebut berarti tekanan yang dihadapi oleh
guru-guru tersebut berlipat ganda karena disamping
mereka harus merasakan tekanan dari tuntutan Kkerja
sebagai guru pada umumnya, mereka juga harus
melakukan adaptasi kepada kejadian yang terjadi secara
mendadak sehingga tidak memungkinkan bagi sekolah
untuk melakukan pertemuan sekolah konvensional
dengan tatap muka, dan menggunakan sumber daya yang
mereka miliki untuk beradaptasi, ditambahkan dengan
resiko kesehatan sendiri yang dialami pada masa itu.

Stang-Rabrig dan koleganya menyimpulkan hal
penting dari penelitian yang mereka lakukan. Mereka
menyimpulkan bahwa keberhasilan seseorang untuk
melakukan coping kepada tekanan pekerjaan akan sangat

Page | 31



berpengaruh kepada Occupational Well-Being dari
pekerja tersebut yang dalam penelitian tersebut. Hal
tersebut dinilai Stang-Rabrig dan koleganya penting
tidak hanya pada situasi COVID-19 pada waktu itu,
namun juga kepada beberapa tantangan di masa depan
yang mungkin akan muncul. Mereka mengatakan bahwa
kompetensi dari guru harus ditingkatkan untuk
menyiapkan guru untuk dapat melakukan coping.
Kompetensi tersebut tidak hanya berkaitan dengan
kompetensi untuk bekerja saja, namun menariknya
mereka mengatakan bahwa kompetensi personal atau
pribadi juga harus ditingkatkan dan memiliki kedudukan
yang sama penting dengan kompetensi pekerjaan.
Beberapa kompetensi personal yang disebutkan dalam
penelitian Stang-Rabrig adalah readiness to innovate dan
juga self efficacy.

Gambar 4. 6 Covid 19 sebagai Salah Satu Bentuk Tekanan
Sekaligus Tantangan Kepada Guru & Pengajar Untuk Beradaptasi
Pada Perubahan Keadaan
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Penelitian Occupational Well-Being dalam konteks
pendidikan dilakukan pada guru pendidikan khusus di
Cina. Penelitian yang melibatkan 224 partisipan ini
menemukan bahwa psychological capital atau modal
psikologis guru memiliki pengaruh langsung yang
signifikan pada Occupational Well-Being. Guru
pendidikan khusus dengan modal psikologis yang lebih
tinggi akan lebih baik dalam menghadapi masalah di
tempat kerja dan memiliki rasa Occupational Well-Being
yang lebih besar. Lebih jauh lagi, pengaruh modal
psikologis terhadap Occupational Well-Being guru akan
bertahan dari waktu ke waktu, membantu guru dalam
menemukan lebih banyak makna hidup, mengurangi
tingkat stress kerja, yang pada akhirnya akan
meningkatkan Occupational Well-Being guru. Pengaruh
modal psikologis terhadap Occupational Well-Being
guru dijelaskan melalui peran work engagement atau
keterlibatan kerja. Keterlibatan kerja, khususnya dimensi
dedikasi dan penyerapan, memediasi peran modal
psikologis terhadap Occupational Well-Being guru
pendidikan khusus. Guru pendidikan khusus cenderung
fokus dan aktif berpartisipasi dalam pekerjaan mereka,
yang pada akhirnya mendorong mereka bertumbuh dan
mendapatkan kebahagiaan dari pekerjaan mereka (Xu et
al., 2023).

Penelitian lain pada guru anak usia dini juga
menunjukkan bahwa kecukupan sumber daya sekolah
untuk mendukung kegiatan belajar mengajar dari guru
memberikan dampak yang signifikan kepada tingkatan
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Occupational Well-Being dari guru termasuk perasaan
stress dan juga burnout. Sehingga infrastruktur dan
sekolah memberikan pengaruh yang sangat besar kepada
bagaimana guru tersebut dapat menjalani sekaligus
menikmati proses mengajar tersebut (Jogi et al., 2023).

Namun pertanyaannya adalah, bagaimana dengan
beberapa kompetensi personal/pribadi lain? Apakah ada
kompetensi lain yang dapat menunjang seorang guru
untuk dapat bertahan menghadapi berbagai tekanan dan
tuntutan dalam pekerjaan mengajarnya?

b. Religiusitas dan Kesehatan Mental

Sebagian orang
percaya bahwa memiliki
prinsip dan kepercayaan
yang kokoh dalam hidup
akan sangat membantu

seseorang dalam
_ _ menjalani kehidupan

Gambar 4. 7 llustrasi Keterkaitan . .
Religiusitas dengan Kesehatan Mental  S€hari-harinya. Agama
dan Kesejahteran Individu adalah salah satu

kepercayaan yang dapat mengatur cara berpikir dan juga
cara seseorang untuk dapat berperilaku. Seseorang yang
taat dan patuh dalam menjalankan perintah agama yang
dipercayai biasanya disebut sebagai orang yang religius
atau memiliki religiusitas yang tinggi.

Beberapa penelitian menjelaskan bahwa religiusitas
adalah salah satu bentuk coping mechanism yang efektif
untuk menghindarkan seseorang dari beberapa perasaan
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emosi negatif. Koenig dan Al Shohaib melakukan sebuah
systematic review terkait beberapa penelitian yang
membahas bagaimana agama islam berkaitan dengan
kesehatan mental dari seorang muslim, khususnya
berkaitan dengan depresi, kecemasan, keinginan untuk
bunuh diri dan well-being secara keseluruhan. Bedasarkan
review tersebut, mereka menemukan bahwa dengan
mempraktikkan beberapa perintah yang diajukan dalam
agama islam, seperti melakukan shalat, membaca dan
memahami isi al-Quran, menjalin hubungan yang baik
dengan sesama manusia dan mematuhi apa yang boleh
dilakukan dan tidak boleh dilakukan dalam islam dapat
membantu seorang muslim untuk perasaan stress dan juga
distress dan meningkatkan kebahagiaan dan well-being
dari individu (Koenig & Al Shohaib, 2019). Mereka
menjelaskan bahwa berdasarkan review tersebut, orang-
orang yang memiliki religiusitas memiliki keadaan well-
being yang baik dan stabil jika dibandingkan dengan
mereka yang memiliki tingkat religiusitas rendah atau
tidak memiliki sama sekali.

Namun perkembangan dalam studi pengaruh
religiusitas juga masih memiliki konkulusi yang dapat
digunakan secara universal. Penelitian yang dilakukan
oleh Garssen et al (Garssen et al., 2021) menemukan
bahwa terdapat korelasi antara religiusitas seseorang
dengan mental health dari orang tersebut meskipun
korelasi yang ditemukan tidak terlalu signifikan dan
hanya beberapa aspek yang secara signifikan berkorelasi
dengan tingkat mental health seseorang yaitu partisipasi
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dalam kegiatan keagamaan dan public dan juga
keberartian agama untuk individu tersebut. Hal tersebut
juga dikuatkan penelitian yang dilakukan oleh
Malinakova et al (Malinakova et al., 2020) yang
menekankan bahwa diperlukan konteks dan juga
pengukuran terkait kestabilan religiusitas seseorang dan
juga persepsi individu tesebut tekait seberapa dekat
dirinya dengan Tuhan untuk dapat mendapatkan hasil
intepretasi yang lebih mendalam. Penulis sendiri mencoba
untuk menjawab pertanyaan tersebut melalui buku ini.

Religiusitas dapat diartikan sebagai sistem
kepercayaan yang dimiliki seseorang yang selanjutnya
akan membentuk perilaku dan juga nilai yang akan
dimiliki individu tersebut kepada (Glock & Stark, 1965).
Religiusitas adalah bentuk pengakuan individu bahwa
terdapat sebuah kekuatan atau hal yang tidak bisa
dijelaskan dengan nalar manusia, namun dapat
memberikan pengaruh yang sangat besar kepada individu
tersebut. Banyak ajaran-ajaran religius yang dapat
memberikan ketenangan dan penjelasan akan hal-hal yang
terjadi dalam kehidupan manusia dan hal tesebut dapat
sangat membantu individu untuk menjelaskan beberapa
peristiwa yang terjadi didalam hidupnya dan melihat
peristiwa tersebut dari sudut pandang yang lebih positif.

Menurut Glock dan Stark, Religiustas memiliki
beberapa dimensi diantaranya adalah;
1. Dimensi keyakinan (religious belief)

Dimensi ini berkaitan dengan kepercayaan
seseorang dan keinginan untuk menangkap hal-hal yang
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bersifat domatig dalam agama yang dipercayai individu
tersebut. Contohnya dalam agama islam, maka dimensi
ini tercermin melalui pelafalan dua kalimat syahadat yang
menyimbolkan kepercayaan seseorang pada agama islam.

2. Dimensi pelaksanaan agama (religious practice)

Dimensi ini berkaitan seberapa intensif seseorang
melaksanakan kewajiban dalam agamanya. Misalkan
dalam agama islam: sholat, puasa, menunaikan zakat,
pergi haji, dan juga perintah agama lainnya

3. Dimensi pengalaman (religious feeling)

Dimensi ini berkaitan dengan perasaan atau
pengalaman pribadi individu dengan agamanya. Dimensi
ini dapat tergambarkan misalkan dengan perasaan
seberapa dekat seseorang dengan Tuhan dan juga
perasaan takut untuk melakukan dosa.

4. Dimensi pengetahuan (religious knowledge)

Dimensi ini berkaitan dengan pengatahuan dan juga
pemahaman agama individu dan bagaimana individu
tersebut memahami ajaran-ajaran agama tersebut yang
biasanya bersumber dari kitab suci agama tersebut. Dalam
islam misalnya, dimensi ini dapat tercermin dari sebera
sering individu tersebut dan memahami kitab suci Al-
Qur’an.

5. Dimensi hasil dari tindakan (religious effect)

Dimensi ini berkaitan dengan output yang dapat
tercermin dari tindakan,perilaku, atau sikap yang dimiliki
individu tersebut sebagai konsekuensi untuk menganut
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dan mengimani agama tersebut. Contohnya dalam agama
Islam, memakan makanan halal adalah sebuah kewajiban,
sehingga seorang individu akan mencoba mencari tahu
halal atau tidaknya sebuah makanan sebelum
mengonsumsi makanan tersebut.

c. Religiusitas dan Mindfulness

Agama selalu berkaitan dengan ajaran tentang
ketenangan, kestabilan, dan juga cara untuk menjalankan
kehidupan secara seimbang dengan memikirkan aspek
dunia dan juga aspek kehidupan selanjutnya yang menjadi
tujuan akhir bagi sebagian agama. Namun, didalam dunia
yang saat ini memiliki teknologi yang maju dan
berkembang secara pesat, seorang individu terkadang
akan sangat kesulitan untuk merasa terkoneksi dan
memahami dirinya sendiri. Manusia modern saat ini
sangat lekat dengan teknologi smartphone bahkan saking
lekatnya, manusia tersebut tidak dapat meletakkan
smartphone bahkan ketika manusia tersebut harus ke
kamar mandi. Hal ini tentunya akan menjadi
permasalahan karena secara tidak langsung, manusia
tidak membiarkan otakknya untuk berhenti dan
beristirahat sejenak.

Hal ini akan menjadi masalah, karena otak kita yang
semula lelah karena berbagai macam stimulus yang dapat
kita akses, akan sangat rentan untuk tidak bertahan
melawan ketika dihadapkan dengan beberapa tekanan.
Dalam konteks kerja, seringkali ditemuka pekerja yang
stress berat dan juga burnout dikarenakan beban dan
tekanan kerja yang tinggi. Dampak dari tekanan ini akan
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berlipat ganda ketika kondisi dari pikiran dan otak
tersebut kelelahan, sehingga sedikit stress yang diberikan
dapat berdampak secara signifikan kepada kesehatan
mental dan juga pikiran individu yang rapuh. Lalu solusi
apa yang dapat mengatasi problem tersebut.

Jon Kabat Zin, seorang peneliti seorang professor
dan peneliti yang berfokus pada menurunkan stress yang
dirasakan oleh seorang individu. Dia mengenalkan sebuah
konsep berupa mindfulness yang sampai sekarang masih
sering dipraktikkan dalam usaha untuk meringankan
gejala stress individu. Lebih lanjut dia menjelaskan bahwa
mindfulness merupakan “kesadaran seseorang yang
muncul dikarenakan memfokuskan perhatian secara
sengaja, dan tidak bersifat judgemental kepada beberapa
pengalaman yang dialami dari waktu ke waktu”
(Takahashi et al., 2019). Sederhananya, mindfulness
mendorong kita untuk lebih peka kepada diri dan tidak
memberikan label yang berlebihan kepada sebuah
pengalaman yang kita alami dalam kehidupan sehari-hari.

Bishop et al (Bishop et al., 2004) dalam artikel
penelitiannya menjelasakan bahwa mindfulness memiliki
2 dimensi utama yang diantaranya adalah:

1. Dimensi curiosity

Dimensi ini berkaitan dengan kesadaran seseorang
pada sebuah pengalaman sekaligus keinginan individu
tersebut untuk memahami apa yang dia rasakan sebagai
akibat dari adanya pengalaman tersebut. Hal ini
menandakan bahwa individu tersebut peka dengan
perasaannya dan juga secara aktif mencoba untuk
memahami dirinya secara lebih jauh
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2. Dimensi decentering

Dimensi ini  berkaitan dengan pemahaman
seseorang bahwa hal atau pengalaman bukanlah sebuah
hal yang absolut dan akan berlalu, sekaligus pula tidak
cukup untuk menggambarkan diri seseorang bedasarkan
satu pengalaman tersebut. Dimensi ini menjelaskan
kesadaran seseorang bahwa pengalaman yang dia alami
bukanlah hal yang akan terjadi secara terus menerus
namun akan memiliki akhir, dan bukan realita dari diri
individu tersebut secara keseluruhan.

Mindfulness akan
menjadi obat yang sangat
ampuh pada dunia yang
bergerak dengan cepat dan
juga penuh dengan tuntutan
yang tidak dapat kita ketahui
Gambar 4. 8 llustrasi Pekerjayang déngan  pasti.  Khususnya

Mencoba Untuk Menerapkan pada dunia pekerjaan'

Mindfulness .

banyak sekali manfaat yang

dapat dirasakan ketika kita lebih peka atau mindful kepada

keadaan dari diri kita. Beberapa penelitian juga

mendukung adanya mindfulness dapat mendorong pekerja

untuk dapat menumbuhkan well-being yang lebih baik

dan sekaligus juga menunjukkan peningkatan performa
bekerja

Slutsky dan kolega penelitinya mencoba meneliti
dampak pemberian seminar dan pelatihan mindfulness
kepada pekerja marketing di sebuah perusahaan. Apa
yang mereka temukan menunjukkan bahwa mindfulness
dapat memberikan dampak baik kepada well-being dan
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Kinerja dari para pekerja tersebut, dengan hasil asesmen
selanjutnya menunjukkan peningkatan pada fokus kerja,
pengurangan pada work-life conflict, dan juga
peningkatan kepuasan kerja (Slutsky et al., 2019). Lalu
apakah hal tersebut juga berlaku pada profesi guru?.

Ternyata hal serupa juga dapat ditemukan dalam
beberapa penelitian terdahulu dimana mindfulness dapat
membantu guru untuk dapat coping dengan tuntutan
pekerjaan yang dialami guru. Penelitian yang dilakukan
oleh Devina menunjukkan bawa setelah diberikan
pelatihan, terdapat penurunan yang signifikan pada
tingkat kecemasan, perasaan terisolasi, dan juga perasaan
lelah secara emosional dan fisik. Asesmen lebih lanjut
juga menunjukkan bahwa, lebih lanjut, partisipan
penelitian tersebut menunjukkan peningkatan self
compassiond an juga penurunan yang signifikan pada
kelahan dan kesulitan tidur (Dave et al., 2020). Secara
keseluruhan maka penelitian ini menunjukkan bahwa
mindfulness dapat juga berdampak pada profesi guru

Beberapa penelitian tersebut memang menguatkan
posisi religiusitas dan juga mindfulness kepada well-being
dari guru pada konteks pekerjaannya. Namun demikian
beberapa hal yang harus dicatat adalah apakah hal tersebut
juga berlaku pada konteks sosial dan kebudayaan dari
masyarakat Indonesia, dengan nilai-nilai yang tentunya
unik dari satu kelompok ke kelompok lain.

Anggapan bahwa agama dan religiusitas dapat
mempengaruhi cara pandang dan perilaku sesorang
memang banyak diakui oleh berbagai masyarakat, namun
untuk menguatkan anggapan tersebut maka dibuktikan
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bukti empiris yang dapat mendukung anggapan tersebut
dengan menggunakan data dan juga fakta lapangan yang
terjadi.

Berangkat dari hal tersebut, maka penulis
sebelumnya telah merancang sebuah penelitian yang
mencoba untuk mengungkap pengaruh dari religiusitas
dan juga mindfulness kepada kesehatan mental seseorang.
Khususnya pada konteks pekerjaan atau yang disebut
Occupational Well-Being. Beberapa penemuan tersebut
pada bab selanjutnya akan disajikan penulis dalam bentuk
data yang sederhana dan mudah untuk dipahami.
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BAB V
Kondisi Terkini Occupational Well-Being
a. Tren Global Penelitian Occupational Well-Being

Penelitian Occupational Well-Being secara global
menemukan Occupational Well-Being sebagai kontruk
psikologis yang penting bagi perfoma organisasi, dimana
kesehatan psikologis seorang pekerja akan sangat
berpengaruh kepada kesehatan fisik dari pekerja itu
sendiri. Setelah terjadinya pandemi COVID-19, maka
penekanan untuk kesehatan dan kesejahteraan dari
pekerja lebih diberikan perhatian yang lebih, yang
selanjutnya mengarahkan organisasi untuk
mengintregasikan health protection dan health promotion
(Bautista et al., 2023).

Tingkat kesejahteraan psikologis dan emosional
seorang karyawan cenderung meningkat ketika karyawan
percaya bahwa mereka memiliki kemampuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk menyelesaikan
tugas-tugas mereka. Sebaliknya, jika karyawan merasa
tidak kompeten atau tidak mampu memenuhi tuntutan
pekerjaan mereka, hal ini dapat menyebabkan stres,
ketidakpuasan, dan penurunan motivasi (Kultalahti et al.,
2023). Bagaimana pekerja melihat peluang untuk maju
dan memberikan kontribusi terbaik mereka untuk
organisasi adalah bagian dari persepsi kompetensi. Pada
akhirnya, ini memengaruhi tingkat kebahagiaan dan
produktivitas mereka.
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Beberapa penelitian lain  menemukan bahwa
kecerdasan emosional juga berpengaruh kepada
Occupational Well-Being (Sivanthinathan et al., 2023).
Pekerja yang kecerdasan emosional tinggi cenderung
lebih baik dalam mengelola stres, menyesuaikan diri
dengan perubahan, dan menjaga hubungan yang positif
dengan rekan kerja mereka. Kemampuan untuk
memahami dan mengelola emosi sendiri dan orang lain
membantu karyawan lebih tenang dan efektif menghadapi
tantangan di tempat kerja. Hal ini disebabkan karena
mereka dapat menjaga keseimbangan emosi yang lebih
baik, merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka, dan
mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih damai,
sehingga bisa meningkatkan kesehatan kerja mereka.

Lingkungan Kkerja yang supportif, sekaligus
leadership commitment dapat berpengaruh kepada
Occupational Well-Being (Rurkkhum, 2024). Pekerja
cenderung merasa lebih nyaman dan termotivasi di
lingkungan kerja yang mendukung, dengan rekan kerja
yang saling membantu dan hubungan yang harmonis.
Selain itu, pemimpin dapat meningkatkan rasa aman dan
kepercayaan dalam tim dengan menunjukkan perhatian
mereka pada kesejahteraan pekerja melalui kebijakan
yang adil dan komunikasi yang terbuka. Dukungan
lingkungan yang kuat dan kepemimpinan yang peduli
menciptakan suasana kerja yang positif, yang pada
gilirannya meningkatkan kesehatan dan produktivitas
pekerja.
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Resiliensi dan juga manajemen stress dapat
berperan dalam menjaga kesehatan psikologis individu
pada pekerjaan dengan tingkat stress yang tinggi (Li &
Hasson, 2020). Kemampuan untuk beradaptasi dan pulih
dari  kesulitan, juga dikenal sebagai resiliensi,
memungkinkan pekerja untuk tetap tangguh dalam
menghadapi berbagai tantangan dan tekanan yang muncul
di tempat kerja. Pekerja yang memiliki tingkat resiliensi
yang baik cenderung melihat masalah sebagai peluang
untuk berkembang, daripada terjebak dalam tekanan yang
berlarut-larut. Sebaliknya, pekerja yang memiliki
manajemen stres yang baik dapat mengidentifikasi faktor-
faktor yang menyebabkan stres dan membuat rencana
untuk menanganinya, seperti mengatur waktu, mencari
dukungan dari rekan kerja dan atasan. Individu dapat
mengurangi efek negatif stres yang berkepanjangan,
mengurangi  risiko gangguan  psikologis  seperti
kecemasan dan depresi, dan meningkatkan kesejahteraan
emosional mereka dengan menggabungkan keterampilan
resiliensi dan manajemen stres. Tidak hanya itu, karyawan
menjadi lebih produktif.

Sedangkan pada guru, ada beberapa penemuan
dalam penelitian psikologis mengenai occupational well-
being. Autonomy dikatakan dapat mempengaruhi
Occupational Well-Being dari guru (Peng et al., 2022).
Ketika mereka memiliki kebebasan untuk mengambil
keputusan tentang berbagai aspek pekerjaan mereka,
seperti pengajaran, pengelolaan kelas, dan penyesuaian
materi pelajaran, kesehatan mereka meningkat. Guru
cenderung lebih percaya diri dan termotivasi untuk
mengajar jika mereka dapat mengubah cara mereka
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mengajar dan menyesuaikan pendekatan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Otonomi guru juga membuat mereka
merasa lebih dihargai dan dihormati sebagai profesional,
yang menghasilkan lebih banyak kepuasan kerja dan
kurangnya stres yang disebabkan oleh kebijakan dan
tuntutan administrasi yang ketat. Sebaliknya, aturan yang
kaku membuat guru merasa terbatas, yang dapat
menyebabkan ketidakpuasan, kelelahan, dan bahkan
kelelahan. Dengan otonomi, guru dapat lebih kreatif
dalam pengajaran dan lebih fleksibel dalam menghadapi
tantangan di kelas, yang secara langsung meningkatkan
keseimbangan emosi dan kesehatan psikologis mereka.
Pada akhirnya, guru yang memiliki otonomi dapat
memberikan pengajaran yang lebih personal dan inovatif
kepada siswa mereka.

Tentunya, perasaan stress yang dirasakan guru
sendiri juga akan sangat berpengaruh secara signifikan
kepada Occupational Well-Being dari guru (Bilal
Cheema et al., 2022). Guru dapat mengalami stres karena
berbagai hal, seperti beban kerja yang berlebihan,
tuntutan administratif, kurangnya dukungan dari
manajemen sekolah, dan kesulitan mengendalikan
perilaku siswa. Jikatidak ditangani dengan baik, stres ini
dapat berdampak pada berbagai aspek kehidupan guru,
termasuk fisik, mental, dan emosional. Stres jangka
panjang dapat menyebabkan kelelahan fisik, gangguan
tidur, dan penurunan kualitas pengajaran karena guru
tidak lagi
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termotivasi dan fokus. Selain itu, stres terus-menerus
dapat menyebabkan kelelahan, yang dapat menyebabkan
guru menjadi putus asa, kehilangan minat, dan bahkan
berpikir untuk meninggalkan pekerjaan mereka. Namun,
stres ini dapat dikurangi secara signifikan dengan
lingkungan kerja yang mendukung, pelatihan manajemen
stres, dan kepemimpinan sekolah yang peduli. Guru dapat
mempertahankan keseimbangan emosi, menjadi lebih
bahagia di tempat kerja, dan meningkatkan komitmen
profesional mereka dengan mengelola stres dengan baik.
Pada akhirnya, ini akan meningkatkan kesehatan kerja
mereka secara keseluruhan.

Beberapa penelitian tersebut merupakan beberapa
dari banyaknya penemuan mengenai occupational well-
being pada konteks pekerjaan, terutama beberapa
pekerjaan mengajar sebagai guru. Selanjutnya peneliti
akan mencoba untuk menjelaskan tren penelitian
Occupational Well-Being di Indonesia dan beberapa
penemuan yang relevan.

b. Tren Penelitian Occupational well-being di
Indonesia

Peneliti well-being di Indonesia menemukan bahwa
Occupational Well-Being dapat berpengaruh kepada
beberapa aspek dari pekerja. Maulia (Desi et al., 2019)
menemukan  pentingnya memaknai  kesejahteraan
psikologis dari guru dimana kesejahteraan psikologis
dapat berpengaruh secara signifikan kepada kinerja
pengajaran dari guru. Guru dengan kesehatan psikologis
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yang baik cenderung lebih mampu mengelola kelas
dengan baik, menyampaikan pelajaran dengan lebih
mudah dipahami, dan menciptakan lingkungan belajar
yang positif dan mendukung. Guru yang memiliki
kesejahteraan psikologis yang baik dapat menawarkan
pengalaman belajar yang luar biasa kepada siswa mereka
dengan lebih sabar, fleksibel, dan kreatif. Sebaliknya,
ketika kesejahteraan psikologis guru terganggu, seperti
akibat tekanan kerja yang berat, stres, atau kurangnya
dukungan sosial, hal ini dapat menghambat mereka untuk
mengajar dengan baik. Oleh karena itu, menjaga
kesejahteraan psikologis guru bukan hanya penting bagi
mereka sendiri, tetapi juga sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
Beberapa hal yang dapat membantu guru menjaga
kesejahteraan psikologis adalah mendapatkan dukungan
dari lingkungan sekolah, mengembangkan diri, dan
menemukan keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi.

Adanya program pengembangan dan pelatihan yang
diberikan kepada guru dapat mempengaruhi persepsi
terkait kesejahteraan yang dimiliki oleh guru (Hasanah &
Zainuddin, 2024). Program pengembangan dan pelatihan
yang diberikan kepada guru dapat mempengaruhi persepsi
terkait kesejahteraan yang mereka miliki. Melalui
pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan, guru dapat
memperoleh  keterampilan ~ baru,  meningkatkan
kompetensi profesional, serta merasa lebih percaya diri
dalam menjalankan tugas-tugas mereka di kelas. Hal ini
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secara langsung mempengaruhi persepsi mereka terhadap
pekerjaan, di mana guru yang merasa didukung oleh
program pengembangan cenderung memiliki pandangan
yang lebih positif terhadap profesi mereka dan merasa
lebih dihargai oleh institusi. Selain itu, pelatihan yang
fokus pada manajemen stres dan keseimbangan kerja-
hidup juga dapat membantu guru dalam menghadapi
tekanan di tempat kerja, sehingga meningkatkan
kesejahteraan psikologis mereka. Ketika guru merasa
bahwa mereka mendapatkan kesempatan untuk
berkembang dan dibekali dengan keterampilan yang
relevan, mereka cenderung memiliki tingkat motivasi
yang lebih tinggi dan lebih mampu menjaga kesejahteraan
emosional serta fisik mereka, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan Occupational Well-
Being secara keseluruhan. Program pelatihan semacam
ini juga menciptakan rasa komunitas di antara guru, di
mana mereka dapat berbagi pengalaman dan belajar dari
satu sama lain, yang pada akhirnya memperkuat rasa
keterhubungan dan dukungan sosial dalam lingkungan
kerja.

Penelitian yang relevan dengan issue ini pernah
dilakukan oleh Mariyati et al yang menemukan
religiusitas dan mindfulness dapat menjadi resources yang
dimiliki oleh seorang guru dalam menjalani pekerjaannya
dan selanjutnya meningkatkan kesejahteraan pekerjaan
yang dirasakan oleh guru (Mariyati et al., 2024). Dalam
penelitian tersebut ditemukan bahwa religiusitas dan
mindfulness dapat berpengaruh secara signifikan kepada
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Occupational Well-Being, dan mindfulness dapat
menjadi mediator untuk keterkaitan antara religiusitas
dengan mindfulness.

Religiusitas dapat menjadi pelindung dari guru dan
juga sebagai mekanisme yang membantu guru untuk
melakukan coping terhadap apa yang dia alami. Guru
yang sangat religius sering memanfaatkan prinsip
keagamaan untuk menenangkan pikiran dan emosi
mereka, terutama ketika mereka bekerja dalam
lingkungan yang penuh tekanan di tempat Kerja.
Keyakinan spiritual membantu mereka mengatasi stres
dan tekanan kerja dengan lebih baik. Religiusitas juga
dapat membantu guru membuat keputusan moral dan etis,
dan membangun pola pikir yang lebih positif dan
optimistis saat menghadapi kesulitan. Selain itu, praktik
keagamaan seperti doa, meditasi, atau refleksi spiritual
dapat berfungsi sebagai alat coping yang bagus untuk
menenangkan pikiran, mengurangi kecemasan, dan
mempertahankan keseimbangan emosi. Oleh karena itu,
religiusitas tidak hanya melindungi kesejahteraan
psikologis guru, tetapi juga memberi mereka kerangka
kerja yang memungkinkan mereka untuk lebih tahan
terhadap tekanan di tempat kerja. Pada akhirnya, ini akan
membantu guru menjadi lebih baik secara keseluruhan.

Mindfulness juga dapat menjadi mediator
keterkaitan antara religiusitas dan occupational well-
being pada guru anak usia dini. Pada guru anak usia dini,
kesadaran mendalam juga dapat berfungsi sebagai
mediator antara religiusitas dan kesehatan kerja. Praktik
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mindfulness, seperti kesadaran penuh terhadap
pengalaman saat ini tanpa penilaian, membantu guru
mengelola tekanan dan kesulitan yang muncul dalam
pekerjaan sehari-hari. Mindfulness memungkinkan guru
untuk lebih hadir secara mental dan emosional dalam
setiap interaksi mereka dengan anak-anak, Yyang
mengurangi stres yang seringkali muncul karena tuntutan
pekerjaan yang kompleks. Dalam konteks religiusitas,
sadar diri juga memperkuat hubungan spiritual karena
memberikan ruang bagi guru untuk lebih terhubung
secara mendalam dengan prinsip-prinsip spiritual mereka.
Dikombinasikan dengan keyakinan religius ini, praktik
sadar diri dapat membantu pendidik menemukan
kedamaian batin dan menghadapi situasi yang sulit
dengan lebih tenang dan bijaksana.

Sehingga dapat dikatakan bahwa religiusitas dan
mindfulness dapat memberikan pengaruh yang besar
kepada Occupational Well-Being dari guru. Ketika kedua
komponen ini digabungkan, mereka membentuk fondasi
yang kuat untuk kesejahteraan psikologis guru dalam
menghadapi tuntutan kerja yang tinggi. Guru dapat
menemukan makna dan tujuan dalam profesi mereka
melalui landasan moral, spiritual, dan etis yang diberikan
oleh religiusitas. Di sisi lain, kesadaran penuh
memungkinkan mereka untuk menghadapi setiap
tantangan dengan kesadaran penuh, ketenangan, dan
pengendalian diri. Mereka yang mempraktikkan
keduanya cenderung lebih mampu mengelola stres,
menjaga keseimbangan emosi, dan merespon tekanan
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kerja dengan lebih efektif daripada guru yang
mempraktikkan satu atau lainnya. Selain itu, religiusitas
dapat membuat guru merasa lebih terhubung dengan
komunitas spiritual melalui dukungan emosional,
sementara kesadaran diri membantu mereka tetap fokus
dan hadir setiap saat di tempat kerja. Kombinasi keduanya
membuat guru lebih tahan lama, termotivasi, dan
memiliki kontrol yang lebih besar atas kesehatan mereka.

Dampak ini tidak hanya terlihat secara psikologis;
itu juga menunjukkan bagaimana mereka berinteraksi
dengan siswa, rekan kerja, dan lingkungan sekolah secara
keseluruhan. Oleh karena itu, religiusitas dan kesadaran
diri menjadi dua komponen penting yang saling
melengkapi untuk menciptakan dan menjaga kesehatan
kerja yang ideal bagi para guru.
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BAB VI
Meningkatkan Occupational Well-Being Guru PAUD

a. Perbandingan dengan Beberapa Penelitian
Terdahulu

Kesejahteraan guru yang masih belum layak
merupakan salah satu problem yang masih ditemukan di
negara Indonesia hingga sekarang seperti gaji yang
rendah (Adiatma et al., 2023) dan kurangnya dukungan
dan sumber daya (Wijaya, 2023). Diperlukan sebuah
solusi agar guru dapat bekerja dengan keadaan well-being
yang baik. Hal serupa juga ditemukan pada guru anak usia
dini yang bertugas untuk membentuk anak usia dini untuk
siap mendapatkan pendidikan pada fase perkembangan
selanjutnya. Oleh sebab itu peneliti akan mencoba untuk
menjelaskan Occupational Well-Being pada guru anak
usiadini dikaitkan dengan religiusitas dan mindfulness.

Salah  satu  penelitian  yang  membahas
Occupational Well-Being adalah penelitian yang
dilakukan Mariyati et al (2024) yang mencoba mengkaji
terkait keterkaitan antara Occupational Well-Being
dengan religiusitas dan peran mindfulness sebagai
mediator. Peneliti dalam penelitian tersebut berhipotesis
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan yang diberikan
religiusitas kepada Occupational Well-Being dari guru
anak usia dini(H1). Hipotesis penelitian kedua yaitu
mindfulness dapat berperan sebagai variabel mediator
antara religiusitas danOccupational Well-Being (H2).
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Dalam artikel penelitian tersebut dijelaskan bahwa
religiusitas secara langsung dapat memberikan dampak
langsung atau direct effect yang signifikan kepada
Occupational Well-Being (z-value=5.021, p-
value<0,001). Hasil analisa selanjutnya melalui
mindfulness maka efek tidak langsung atau indirect effect
yang diberikan religiusitas kepada Occupational Well-
Being didapatkan signifikan (z-value=2.149, p-
value=0,032) sehingga didapatkan total effect
keseluruhan dari model religiusitas dengan Occupational
Well-Being dengan mindfulness sebagai mediator
terbukti signifikan (z-value=5.710 p- value<0,001).
Hasil ini menandakan bahwa mindfulness dapat menjadi
variabel  mediator  antara  religiusitas  dengan
Occupational Well-Being. Selanjutnya hasil analisa
korelasi pearson juga menunjukkan hubungan positif
antara ketiga variabel. Hasil ini menandakan bahwa baik
hipotesis terdapat hubungan antara religiusitas,
mindfulness, dan Occupational Well-Being dan
mindfulness dapat menjadi variabel mediator antara
religiusitas dan Occupational Well-Being terbukti benar
sehingga H1 dan H2 penelitian dapat diterima.

Penemuan ilmiah yang ditemukan dalam penelitian
Mariyati et al (2024) sesuai dan dapat dibandingkan
dengan beberapa penelitian terdahulu dengan topik
terkait. Penelitian yang dilakukan oleh Braun et al (Braun
et al., 2019) menjelaskan bahwa mindfulness dari guru
dapat meningkatkan Occupational Well-Being dan

menghindarkan dari perasaan stress, occupational
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burnout,depresi, dan gejala kecemasan. Penelitian lain
juga menjelaskan bahwa Tingkat religiusitas dapat
berpengaruh  kepada  Occupational  Well-Being.
Selanjutnya penelitian oleh Chomarindariyana et al
(Chomarindariyana et al., 2021) menjelaskan bahwa
religiusitas berkorelasi secara positif kepada task
performance dari guru dimana task performance yang
baik adalah hasil yang akan muncul ketika Occupational
Well-Being dari guru dalam keadaan yang baik (De
Clercqet al., 2021). Bedasarkan hal tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa penelitian yang dilakukan Mariyati et al
(20240 memperkuat anggapan korelasi positif antara
religiusitas, mindfulness, dan Occupational Well-Being.

b. Religiusitas sebagai Pendorong Occupational
Well-Being

Pong menjelaskan bahwa spiritualitas yang
dianggap sebagai salah satu komponen dari religiusitas
dapat membantu individu untuk mengembangkan dirinya
dan juga mencapai keahlian yang dia inginkan (Pong,
2022). Zulkefli et al juga menjelaskan bahwa guru yang
memiliki tingkatan religiusitas yang tinggi akan
menunjukkan sifat toleransi, tanggung jawab, dan
komitmen kepada pekerjaan mengajar dan juga rekan
kerjanya (Zulkefli et al., 2023). Hal tersebut dapat
menjelaskan pengaruh religiusitas dan occupational well-
being dimana beberapa aspek dari occupational well-
being adalah behavioral engangement yang berkaitan
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dengan pernyataan tentang sikap yang ditunjukkan saat
bekerja dan professional growth yang berkakitan tentang
pernyataan tentang pengembangan keahlian dan skill
dalam pekerjaan yang dimiliki (Collie, 2023).

Lebih lanjut ditemukan pula dalam Islam, yang
merupakan agama yang dianut populasi dalam penelitian
ini juga mengerjakan untuk melakukan pekerjaan yang
dimiliki dengan sepenuh hati, dimana nabi Muhammad
mendorong umatnya untuk melakukan pekerjaan dengan
sungguh-sungguh karena manfaatnya bagi diri sendiri dan
juga kebaikan ummat islam (Sharabi, 2016). Hal tersebut
juga didukung oleh hasil penelitian lain yang menjelaskan
terdapat keterkaitan religiusitas Islami dari guru dengan
kepuasan kerja yang mereka miliki dimana lebih lanjut
dijelaskan bahwa religiusitas agama islam telah mengatur
seluruh aspek kehidupan manusia, sehingga tingkatan
religiusitas seseorang akan memberikan pengaruh kepada
seluruh  bagian  kehidupan termasuk  pekerjaan
(Muhammad et al., 2023). Penjelasan tersebut dapat
menjelaskan  pengaruh religiusitas kepada aspek
subjective vitality yang berkaitan dengan pernyataan
tentang perasaan yang dialami ketika bekerja, dimana
orang-orang yang religius akan cenderung lebih semangat
dalam menjalani pekerjaannya.

c. Mindfulness sebagai Salah Satu Bentuk Praktik
Religiusitas

Mindfulnes dalam konteks islam, mindfulness dapat
dikatakan dekat dengan konsep islam yang disebut
dengan mugarabah yang berati melihat, mengamati, dan
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memberikan  perhatian dengan  sungguh-sungguh.
Seorang muslim yang mugarabah akan sadar bahwa pada
setiap waktu dirinya selalu diawasi oleh Tuhan dan Dia
mengetahui dirinya dan apa yang baik bagi dirinya
sehingga memunculkan self awarenesness dan awareness
pada diri muslim tersebut (Wiguna et al., 2018).

Artinya religiusitas dan mindfulness memiliki
korelasi positif dan religiusitas dapat memberikan
dampak kepada Occupational Well-Being. Lebih lanjut
ditemukan pula bahwa Montero-Marin et al (Montero-
Marin et al.,, 2019) menambahkan bahwa terdapat
keterkaitan antara religiusitas dengan salah satu aspek
dari mindfulness yaitu decentering yang berkaitan dengan
mengendalikan pikiran untuk tidak memberikan label
pada sebuah pengalaman dan memandang pengalaman
tersebut dengan lebih jelas tanpa bias personal yang
timbul.

Kekuatan dari penelitian Mariyati et al (2024) yaitu
mengangkat sebuah topik yang mungkin masih jarang
dibahas secara detail, mengenai Occupational Well-
Being pada guru anak usia dini. Penelitian dengan topik
terkait sangat disarankan untuk dilakukan secara lebih
lanjut untuk meningkatkan kepekaan kita kepada
kesejahteraan
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mental di ranah pengajar dan pekerja secara keseluruhan.
Harapannya, dengan adanya penelitian mengenai
Occupational Well-Being akan mendorong perubahan
persepsi terkait bagaimana pekerjaan yang layak
sekaligus pula mendorong tumbuhnya well-being diranah
pengajar dan pekerjaan dan mendorong organisasi baik itu
sekolah ataupun perusahaan untuk dapat menunjukkan
kinerja paling optimal.

Namun penelitian yang dilakukan Mariyati e al
(2024) ini juga memiliki keterbatasan diantaranya adalah
penggunaan survei online sehingga dapat menimbulkan
bias pada pengisian form yang tidak diawasi secara
langsung oleh peneliti. Adapun penelitian ini hanya
menggunakan variabel religiusitas dan mindfulness dan
menggunakan metode kuantitatif sederhana untuk
menjelaskan  fenomena  Occupational ~ Well-Being
sehingga penelitian selanjutnya diharapkan dapat
melibatkan lebih banyak variabel dan menggunakan
metode yang lebih kompleks.
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Tabel 1. Toronto Mindfulness Scale

No

Pernyataan

STS

ATS

AS

SS

Saya merasa ada perbedaan yang
terpisah antara pikiran saya yang
terus berubah dan perasaan yang
saya rasakan

Saya merasa lebih mementingkan
keterbukaan terhadap pengalaman
daripada mengendalikan atau
merubahnya

Saya merasa penasaran dengan apa
yang saya mungkin pelajari terkait
diri sendiri dengan memperhatikan
terhadap bagaimana saya bereaksi
pada pemikiran, perasaan, atau
sensasi tertentu

Saya melihat apa yang saya
pikirkan sebagai rangkaian
peristiwa didalam pikiran saya
daripada sebuah refleksi penuh
tentang bagaimana seharusnya
segala sesauatu

Saya penasaran bagaimana isi
pikiran saya dari waktu ke waktu

Saya penasaran tentang tiap pikiran
dan perasaan saya sendiri

Saya reseptif untuk mengamati
pemikiran dan perasaan yang tidak
menyenangkan tanpa harus
mengganggu perasaan itu

Saya lebih nyaman untuk melihat
apa yang sedang terjadi pada
pikiran sebagaimana munculnya
mereka daripada mencari tahu
makna pikiran tersebut

Saya merangkul pengalaman saya
dengan mencoba untuk
menerimanya, baik itu
menyenangkan atau tidak.

10.

Saya selalu penasaran dengan sifat
dari pengalaman setiap kali itu
muncul
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11.

Saya selalu menyadari pikiran dan
perasaaan saya tanpa harus berpikir
berlebihan terhadap pikiran dan
perasaan tersebut

12. | Saya penasaran kepada reaksi saya
terhadap setiap hal
13. | Saya penasaran dengan apa yang

dapat saya pelajari tentang diri saya
dengan memperhatkin kemana saja
perhatian saya tertuju.
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Tabel 2. Skala Religiusitas

No

Pernyataan

STS

ATS

SS

Bagi saya malaikat hanyalah sekedar
mitos yang tidak terbukti adanya.

Semua hal baik maupun buruk yang
dialami manusia adalah akibat dari
perbuatannya sendiri. Serta tidak ada
campur tangan Tuhan

Saya tidak yakin bahwa manusia
akan dibangkitkan lagi setelah mati.

Saya selalu menunaikan shalat
fardlu 5 waktu setiap hari

Saya tidak yakin bahwa ada
kehidupan  selanjutnya  setelah
kematian

Saya tidak perlu shalat, asal selalu
mengingat pada keuasaan Tuhan.

Saya selalu menjalankan shalat
sunnah

Saya selalu menunaikan zakat (baik
fitrah maupun mal) sesuai dengan
waktu yang ditentukan.

Bagi saya, shalat tidak harus
dilaksanakan, asal bisa menjaga
hubungan baik dengan sesama
manusia.

10

Saya memahami hukum Islam
secara baik

11

Saya belajar al-Quran hanya dari
terjemahan.

12

Selama tidak ada halangan syar'i
(misalnya: datang bulan, sakit) saya
biasanya menunaikan shalat 5 waktu
setiap hari secara berjamaah.

13

Selain zakat, saya juga seringkali
menyalurkan infag dan shadagah
yang saya berikan ke lembaga atau
individu yang membutuhkan.

14

Saya mampu membaca dan
memahami isi kandungan alquran.

15

Menurut saya puasa-puasa sunnah

Page | 75




hanya membuat saya semakin
kurang produktif.

16 | Saya biasanya merasa tenang ketika

.| saya membaca alquran

17 | Saya tidak bisa membaca al-Quran

18 | Saya  seringkali ~ marah-marah

.| meskipun ketika sedang berpuasa

19 | Sayamerasa berdialog dengan Allah

.| Ketika sedang shalat

20 | Cara ibadah saya cukup dengan

.| mengikuti guru atau kyai

21 | Saya gemar membantu orang lain
yang membutuhkan, baik berupa
uang maupun barang, meskipun
saya tidak mengenalnya.

22 | Saya lebih baik ke masjid daripada

.| mengikuti kerjabakti di kampung.

23 | Saya suka membicarakan aib orang

.| lain (ghibah).

24 | Saya berusaha untuk tetap jujur
meskipun dampaknya mungkin
menyakitkan

25 | Sayamerasa berdialog dengan Allah

.| Ketika sedang membaca al-Quran

26 | Berjudi adalah salah satu cara saya

mendapatkan penghasilan.
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Tabel 3. Tripartite Occupational Well-Being Scale

No

Pernyataan

STS

ATS

N

AS | SS

Saya bersemangat untuk mulai
pekerjaan setiap hari

Saya merasa tergugah ketika saya
memikirkan tentang pekerjaan saya

Saya merasa penuh dengan energi
ketika saya sedang bhekerja

Saya merasa bersemangat dengan
pekerjaan yang saya lakukan

Saya menyelesaikan pekerjaan
saya dengan standar yang tinggi

Saya meluangkan beberapa waktu
untuk agar siap untuk melakukan
pekerjaan setiap hari

Saya berusaha dengan keras agar
pekerjaan yang setiap hari

Setiap hari, saya mengusahakan
yang terbaik pada pekerjaan-
pekerjaan yang saya lakukan

Dalam pekerjaan saya, saya kadang
memikirkan bagaimana cara saya
menumbuhkan karir secara
professional

10.

Saya membuat perencanaan terkait
pelatihan dan pengembangan Kkarir
saya

11.

Dalam pekerjaan, saya memetakan
area keahlian mana saja yang saya
ingin kembangkan untuk
mengembangkan karir saya.

12.

Saya berpikir secara hati-hati
terkait apa yang harus saya lakukan
agar saya bisa mengembangkan
karir professional saya.
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